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menunjukkan manfaat kualitas laba, antara lain, bahwa
kualitas laba: berhubungan dengan arus kas pada
perioda berikutnya (AI-Attar dkk., 2008), mempunyai
relevansi nilai (Cahan dkk., 2009), mempunyai pengaruh
pada biaya modal (Kim dan Qi,2010; Bhattacharya dkk.,
2012), dan berpengaruh pada underpricing (Boulton
dkk.,2011).
Meskipun kualitas laha hermanfaat, kualitas laba
yang dilaporkan oleh perusahaan-perusahaan di suatu
negara danlatau di herhagai negara bervariasi, Hasil
studi Boulton dkk. (2011) menunjukkan bahwa Indo-
nesia termasuk negara yang mempunyai kualitas laba
perusahaan yang rendah (di samping China dan Tai-
wan), sedangkan beberapa negara maju seperti Amerika
Serikat danAustralia termasuk negara yang mempunyai
kualitas laba perusahaan yang tinggi. Penelitian
tersehut menggunakan skor manajemen laha agregat
rata-rata (average aggregate EM scores) untuk
mengukur kualitas laba. Dengan demikian, di antara
perusahaan-perusahaan di suatu negara masih terdapat
variasi kualitas laba.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas laba adalah penggunaan utang. Hasil studi
Ghosh dan Moon (2010) dengan menggunakan data di
Amerika Serikat -termasuk negara dengan kualitas laba
perusahaan tinggi, menunjukkan bahwa utang dapat
berhubungan positif atau negatif dengan kualitas laba.
Utang berhubungan positif dengan kualitas laba jika
tingkat utang rendah, dan utang berhubungan negatif
dengan kualitas laba jika tingkat utang tinggi. Dalam
hal ini, tingkat utang rendah yaitu rasio utang terhadap
Penelitian ini menguji hubungan antara utang dan
kualitas laba (kualitas informasi laba) di Indonesia untuk
tingkat utang tinggi dan tingkat utang rendah. Hasil
penelitian-penelitian sebelumnya tentang kualitas laba
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This study examines the association between debt fi-
nancing and earnings quality of non-financial compa-
nies listed on the Indonesia Stock Exchange in the pe-
riod of2008-201 O. Results of this study show that debt
is positively associated with quality of earnings at low
level of debt, and debt is negatively associated with
earnings quality at high level of debt. After controlling
for dividend status, returns on assets (ROA), age, size,
and market-to-book ratio, the results on the positive
association between debt and earnings quality is con-
sistent at low level of debt. However, this study does
not find the negative association between debt and
earnings quality at high level of debt. Results of this
study show that at high level of debt, size is positively
related to earnings quality.
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